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This studi aims to analyze how the application of snake and ladder leraning media in 

social studies learning of elementary school students. This research uses a qualitative 

approach. The type of research used is a literature review. The data source in this 

research is secondary data theory obtained from the results of research that has been 

conducted by previous researchers. Methods of data collection using documentation. 

The data analysis technique in this study used descriptive analysis. The results of this 

study indicate that the application of snake and ladder learning media can increase 

students’ interest and social studies learning outcomes. 
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Tujuan penelitian ini untuk menganalisis bagaimana penerapan media pembelajaran 

ular tangga pada pembelajaran IPS siswa sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah literature review. 

Sumber data pada penelitian ini yaitu teori data sekunder yang diperoleh dari hasil 

penelitian yag telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Metode pengumpulan 

data dengan menggunakan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptf. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

media pembelajaran ular tangga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar IPS 

siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada dasarnya merupakan faktor penting dalam 

memajukan suatu bangsa karena mencetak sumber daya 

manusia yang berkualitas. Pendidikan adalah merupakan 

usaha yang terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran sehingga siswa aktif dalam 

mengembangkan potensi diri agar mempunyai kekuatan 

spiritual keagamaan, kekuatan kepribadian, kecerdasan, serta 

memiliki ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya, 

masyarakat, bangsa dan juga negara.[1] Oleh karenanya, 

diperlukan kurikulum yang baik untuk mencapai mutu 

pendidikan yang baik. Dalam proses pembelajaran oleh satuan 

pendidikan seharusnya dilaksanakan secara menyenangkan, 

inspiratif, menantang, interaktif, yang yang dapat memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kemandirian, kreativitas berdasarkan 

minat, bakat, dan perkembangan serta psikologi siswa.[2] 

Sebaiknya dalam setiap satuan pendidikan membuat 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

dan penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan 

efektivitas dalam mencapai tujuan kompetensi. 

Adapun kompetensi yang wajib dicapai dalam muatan 

Ilmu Pengetahuan Sosial pada jenjang sekolah dasar adalah 

sebagai berikut:[3] (1) menunjukkann perilaku sosial budaya 

yang mencerminkan jati diri bangsa sebagai warga negara 

Indonesia ; (2) mengenali konsep ruang dan waktu serta 

aktifitas manusiaa dalam kehidupan bersosial, kehidupan 

berbudaya dan juga dalam kehidupan ekonomi; (3) 

menceritakan hasil dari studi tentang kehidupan dari bangsa 

Indonesia; (4) menceritakan eksistensi kelembagaan sosial, 

budaya, politik, dan ekonomi dalam masyarakat; (5) bijaksana 

dan bertanggungjawab dalam menjaga dan melestarikan 

lingkungan hidup; (6) meneladani sikap dan tindakan gagah 

berani pemimpin bangsa dalam menjalankan kehidupan 

bersosial dan berbudaya sebagai warga negara Indonesia. Ilmu 

Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang diajarkan pada 

jenjang sekolah dasar dan menegah.[4] Ilmu Pengetahuan 

Sosial merupakan mata pelajaran terpadu dari mata pelajaran 

geografi, ekonomi, sejarah dan juga dari ilmu sosial yang lain. 

Tujuan utama dari Ilmu Pengetahuan Sosial adalah untuk 

mengembangkan potensi siswa supaya peka terhadap 

masalah-masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat. Dan 

diharapkan memiliki sikap terampil dalam mengatasi tiap-tiap 

permasalahan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari, baik 

yanng menimpa dirinya sendiri maupun yaang menimpa 

masyarakat. 

Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di 

Indonesia mulai dari jenjang sekolah dasar sampai menengah 

masih belum menunjukkan tercapainya tujuan diantaranya 

yaitu kurangnya memiliki keberanian siswa dalam 

menyampaikan gagasannya, kurangnya mempunyai sikap 

tanggungjawab dalam menyelesaikan tugas kelompok, dan 

juga rendahnya sikap disiplin. Permasalahan-permasalahan 

yang kerap terjadi pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial yaitu sebagai berikut: (1) pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial lebih berfokus pada buku daripada 

mengangkat permasalahan-peermasalahan baru yang terjadi 

dalam masyarakat atau siswa; (2) pembelajaran didonimansi 

oleh guru, sehingga menjadikan pembelajaran bersifat satu 

arah; (3) masih menggunakan pola belajar individual. Dari 

permasalahan-permasalahan diatas tentunya berakibat pada 

siswa cenderung dalam pembelajaran menjadi pasif. 

Permasalahan pembelajaran Ilmu Pengatahuan Sosial juga 

masih terjadi pada lingkup sekolah dasar dimana dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial terdapat banyak materi 

yang bersifat hafalan dan kurangnya guru menerapkan media 

pembelajaran pada pembelajaran tersebut. Guru kurang 

maksimal menggunakan media dalam proses pembelajaran. 

Kebanyakan media yang sering kali digunakan oleh guru 

hanya berupa gambar cetak dan bersifat visual. Penggunaan 

media pembelajaran yang kurang efektif dan kurang sesuai 

dengan karakteristik siswa dapat mengakibatkan siswa kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. Guru masih 

menerapkan metode ceramah serta belum inovatif dalam 

menggunakan model pembelajaran. Kurangnya pelibatan 

siswa dalam pembelajaran mengakibatkan siswa kurang 

semangat dalam mengikuti proses pembelajaran karena tidak 

ada hal yang menarik yang diberikan guru. 

Dari hal ini dapat digunakan media pembelajaran inovatif 

yang sesuai dengan karakteristik siswa. Dengan adanya media 

pembelajaran dapat memudahkan guru dalam menyampaikan 

materi kepada siswa. Media tidak hanya memudahkan guru, 

namun juga dapat membantu siswa dalam menyampaikan hal-

hal yang kongkret. Oleh sebab itu, guru harus mampu 

menggunakan media pembelajaran yang baik sesuai tujuan 

yang diharapkan. Dari hasil penelitian Catur Agustina Candra 

Dewi, dkk mengatakan bahwa setelah diterapkannya media 

ular tangga menunjukkan bahwa kelas yang menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek berbantuan media ular tangga 

lebih tinggi daripada kelas yang hanya menggunakan 

pembelajaran langsung. Pada kelas yang menggunakan 

pembelajaran berbasis proyek dengan media ular tangga, 

siswa cenderung lebih aktif dan antusias tentang proyek 

mereka.[5]. Hasil dari penelitian Mohammad Latiful Amin, 

dkk mengatakan bahwa setelah diterapkannya media ular 

tangga menunjukkan hasil belajar kognitif lebih baik di kelas 

eksperimen. Belajar menggunakan media ular tangga pada 

kelas eksperimen menunjukkan hasil rata-rata post-test 72,03 

dari hasil pre-test 60,4. Sedangkan pembelajaran di kelas 

kontrol menggunakan teknik langsung model pembelajaran 

menunjukkan hasil post-test 63,41 dari hasil pre-test 55,6.[6] 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Selain itu 

penelitian ini juga menggunakan pendekatan literature study. 

Literature study atau penelitian kepustakaan memiliki arti, 

serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data melalui pemanfaatan kepustakaan (buku, 

dokumen, ensiklopedi, jurnal ilmiah, koran, majalah).[7] 

Subyek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar. Sumber data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti melalui 

pihak kedua dan bukan data orisinil dari pihak pertama di 

lapangan. Metode pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi penulisan berupa jurnal ilmiah. Teknik analisis 

data dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan 

cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul 

dengan analisis, tidak semata-mata menguraikan, melainkan 
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juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya isi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media pembelajaran dalam proses pembelajaran merupakan 

bagian yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Media 

pembelajaran digunakan dalam rangka untuk meminimalisir 

permasalahan dalam proses belajar. Hambatan belajar yang 

dialami rentang usia siswa sekolah dasar berada pada tahap 

operasional kongket yang mengharuskan pembelajaran 

dikaitkan dengan objek yang kongkret. Dengan objek 

kongkret maka siswa dapat memahami  materi yang 

disampaikan dengan baik. Dalam proses pembelajaran, guru 

diwajibkan  menerapkan strategi-strategi maupun metode 

yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Ada 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi dalam tercapainya 

tujuan pembelajaran, salah satunya adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran. Menggunakan media 

pembelajaran yang baik dengan berdasarkan karakteristik 

siswa diharapkan mampu memudahkan guru dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang melibatkan siswa 

akan membantu dalam menggali materi yang dipejari. 

Pembelajaran dengan menggunakan media yang melibatkan 

siswa akan merangsang aspek sikap, aspek pengetahuan, dan 

aspek ketrampilan. Sehingga siswa dalam proses 

pembelajaran akan merasa senang yang akan berdampak pada 

hasil belajar yang dicapai. Menurut Penelitian Ummu Azka 

Amalia menjelaskan bahwa peneliti menerapkan media 

permainan ular tangga.[8]  Dikarenakan media pembelajaran 

ular tangga dapat melatih kognitif siswa pada saat 

menjumlahkan mata ular saat dadu keluar, melatih kerjasama, 

serta mampu memberikan motivasi bagi siswa agar giat 

belajar. Karena menggunakan media ular tangga dapat 

membuat belajar menjadi lebih menyenangkan. Selain itu 

media tersebut sangat praktis, ekonomis, dan mudah 

dimainkan. 

Dalam penelitian Dimas Hermawan menjelaskan tentang 

bagaimana cara menggunakan media pembelajaran ular 

tangga.[9] Mula-mula, bidak diletakkan pada kotak “start”. 

Lalu dadu dilemparkan, kemudian hitung mata dadu yang 

muncul. Selanjutnya bidak dijalankan sesuai dengan jumlah 

mata dadu yang muncul. Apabila bidak berada pada pangkal 

tangga, maka bidak naik sampai ujung tangga. Dan apabila 

bidak menyentuh ekor ular maka bidak harus turun sampai 

kotak yang ditujukan kepala ular. Pemenangnya adalah 

pemain pertama yang mencapai kotak puncak. Keistimewaan 

media pembelajaran ular tangga ini adalah:[10] (1) media 

pembelajaran ular tangga menjadikan kegiatan pembelajaran 

menjadi menyenangkan dikarenakan siswa dapat belajar 

sambil bermain, (2) media pembelajaran ular tangga dapat 

diterapkan pada semua mata pelajaran dan semua jenjang 

pendidikan, (3) media pembelajaran ular tangga dapat 

dipergunakan di dalam kelas maupun di luar kelas, (4) media 

pembelajaran ular tangga merupakan media yang praktis, 

ekonomi, dan mudah digunakan, (5) media pembelajaran ular 

tangga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dikarenakan media pembelajaran ular tangga terdapat banyak 

gambar yang menarik dan full colour, (6) media pembelajaran 

ular tangga dapat mengajarkan siswa untuk mengantri, (7) 

media pembelajaran ular tangga dapat melatih kognitif siswa 

saat menjumlahkan mata dadu yang keluar, (8) serta media 

pembelajaran ular tangga dapat melatih kerjasama. 

 Berdasarkan penelitian Ahmad Hariyadi menjelaskan 

bahwa dengan menggunakan media permainan ular tangga  

dapat meningkatkan aktivitas siswa.[11] Dengan media ular 

tangga sebagai alat penyampai materi akan memberikan 

ruang bagi siswa dalam menerima materi yang diberikan. Jika 

dibandingkan pembelajaran yang menggunakan media 

gambar, materi yang diberikan kepada siswa belum bisa 

diterima dengan baik sehingga siswa kurang termotivasi 

dalam belajar. Pada penelitian Dena Julianti, dkk yang 

menerapkan media pembelajaran ular tangga pada 

pembelajaran IPS menunjukkan peningkatan pada keaktifan 

siswa.[12] Bisa dilihat dari presentase keaktifan belajar siswa 

pada aspek bertanya meningkat dari 60% menjadi 83%, pada 

aspek kerjasama meningkat dari 61% menjadi 87%, pada 

aspek berpendapat meningkat dari 57% menjadi 76%, dan 

pada aspek ketekunan meningkat dari 84% menjadi 95%. 

Selain meningkatkan aspek sikap K. Srinivan dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa permainan ular tangga juga 

efektif digunakan dalam meningkatkan pengetahuan dalam 

proses pembelajaran.[13] Karena guru dapat memberikan 

pemahaman materi dengan mudah menggunakan media ular 

tangga. Siswa dapat dengan mudah menggali materi yang 

disampaikan serta mudah dalam mengingat melalui 

pengalaman langsung. Penelitian Ade Nurjanah, dkk. 

menunjukkan bahwa pada penerapan media pembelajaran 

ular tangga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

khususnya pada hasil belajar IPS mengenai materi kerjaan-

kerajaan hindu budha di Indonesia.[14] Terbukti pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan media ular tangga hasil 

belajar siswa rata-rata pre-test pada kategori sedang 

meningkat menjadi kategori sangat tinggi. Sedangkan pada 

kelas kontrol yang hanya menggunakan metode konvensional 

hasil belajar siswa rata-rata pada kategori tinggi dan untuk 

hasil rata-rata posttest berada pada kategori sangat tinggi. 

Hasil belajar siswa pada tahap pre-test antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol tidak terdapat perbedaan 

yang signifkan, sedangkan untuk hasil posttest terdapat 

perbedaan yang signifikan. Rata-rata normal gain kelas 

eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Dan untuk 

kategori peningkatan kualitas pembelajaran kelas eksperimen 

berada pada kategori efektif, sedangkan kelas kontrol kategori 

kurang efektif. 

Selaras dengan penelitian diatas, penelitian Tipani Liani 

Dewi, dkk menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas V 

SDN Sindang 1 materi pembagian waktu di Indonesia 

meningkat setelah menggunakan media permainan ular 

tangga.[15] Dapat dilihat hasil belajar siswa pada tahap awal 

dari jumlah keseluruhan kelas V SDN Sindang 1 adalah 29 

siswa, hanya 10 orang siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Pada siklus 1 menunjukkan 

sebanyak 23 orang siswa tuntas mencapai KKM. Kemudian 

pada siklus 2 meningkat menjadi sebanyak 25 orang siswa 

yang tuntas mencapai KKM. Dan pada siklus 3 telah 

meningkat pesat sebanyak 27 orang siswa yang mencapai 

KKM dan hanya tersisa 2 siswa yang belum mencapai KKM. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan sumber-sumber yang relevan dan dari pemaparan 

hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran ular tangga berpengaruh pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa sekolah dasar. 

Penggunaan media pembelajaran ular tangga dapat 

meningkatkan minat dan hasil belajar mata pelajaran Ilmu 

pengetahuan Sosial siswa dikarenakan dalam penggunaan 

media pembelajaran ular tangga dapat membuat siswa tertarik, 

aktif, dan lebih termotivasi untuk giat belajar. Penggunaan 

media pembelajaran ular tangga juga dapat memudahkan guru 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembel. 
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